
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Prosentase warga di Kecamatan Tembalang yang terdiaknosis TB pada tahun 2018 yang 

paling banyak adalah kelurahan sendangmulyo  dengan kejadian 64 penderita prosentase 

(16,5%) 

2. Pada tahun 2019 yang paling banyak adalah kelurahan Tandang dengan kejadian 18 

penderita  prosentase  (13,96%)  

3. Terjadi penurunan penderita TB dari tahun 2018 ke 2019 dengan angka kejadian 386 

penderita (75%) menjadi 129 penderita (25%) 

 

B. SARAN  

1. Untuk Petugas Kesehatan 

Petugas kesehatan sebaiknya memberikan edukasi dengan penyuluhan secara 

berulang tentang bahaya, potensi penularan, cara pencegahan penularan, gejala-gejala 

penyakit TB dan juga pentingnya melaksanakan PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) 

pada penderita TB sehingga dapat melakukan pencegahan penularan TB terutama di 

dalam keluarga dan tetangga dekat.Petugas kesehatan sebaiknya juga melakukan 

penjaringan suspect TB ke masyarakat karena ternyata pengetahuan masyarakat tentang 

gejala penyakit TB masih sangat kurang sehingga tidak menyadari bahwa dirinya atau 
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keluarganya menderita penyakit TB, hal ini terbukti dari rendahnya permintaan 

pemeriksaan dahak pasien di fasilitas kesehatan terutama Puskesmas Kedungmundu.  

2. Untuk Penderita TB  

Penderita TB sebaiknya lebih memperhatikan cara pencegahan TB sehingga dapat 

mencegah penularan TB ke anggota keluarga maupun orang-orang di sekitar tempat 

tinggalnya dengan cara menggunakan masker yang bersih selama menjalani pengobatan 

TB dan sering mengganti masker sesering mungkin, tidak meludah di sembarang tempat 

juga yang lebih penting adalah melaksanakan pola hidup bersih dan sehat. 

3. Untuk Penelitian Berikutnya, dapat melanjutkan penelitian di wilayah Kecamatan yang 

lain.  
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